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ABSTRAK 

 

 

Oleh: 

 

 

EMA NURJANAH 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya peserta didik yang mengalami 

masalah  locus of control  yang rendah yakni peserta didik yang kurang memiliki 

inisiatif, kurang suka berusaha, dan cenderung menyalahkan lingkungan, nasib 

dan keberuntungan yang mereka miliki. Dengan munculnya perilaku tersebut 

sehingga perlu dilakukan penelitian dengan judul pengaruh bimbingan kelompok 

dengan teknik self-management untuk meningkatkan locus of control peserta 

didik TPA Nurul Huda Lampung Barat. Adapun tujuan penelitian ini untuk 

melihat pengaruh treatment yang diberikan terhadap locus of control peserta 

didik.Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif  Pre-

Eksperimen Design  Dengan  Metode One Group Pretest-Postest Design. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 10 peserta didik TPA Nurul Huda 

Lampung Barat yang teridentifikasi memiliki locus of control rendah dan sedang. 

Teknik self-management dilakukan sebanyak 5 kali. Subyek diobservasi dua kali 

(Pretest dan Posttest). Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket, 

wawancara, dan dokumentasi.Adapun hasil dapat diketahui bahwa diperoleh nilai 

Z-hitung untuk meningkatkan locus of control adalah Z-hitung -2.805 dengan 

Probabilitas value (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,005 ≤ 0,05 maka Ho ditolak. 

Berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai locus of control peserta 

didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan bimbingan kelompok dengan 

teknik self-management. Hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik self-

management dapat berpengaruh meningkatkan locus of control peserta didik TPA 

Nurul Huda Lampung Barat. 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Self-Management, Locus Of Control 

  







 

 

v 

 

MOTTO 

βr&uρ }§øŠ ©9 Ç≈ |¡Σ M∼ Ï9 āωÎ) $tΒ 4 të y™ ∩⊂∪   ¨βr&uρ …çµuŠ ÷èy™ t∃ôθy™ 3“ t� ãƒ ∩⊆⊃∪   §ΝèO çµ1t“ øgä† u !# t“ yfø9 $# 

 4’ nû ÷ρF{ $# ∩⊆⊇∪     

Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain 

apa yang telah diusahakannya. Dan bahwasanya usaha itu kelak akan 

diperlihat (kepadanya) . Kemudian akan diberi Balasan kepadanya 

dengan Balasan yang paling sempurna.”(QS. An-Najm Ayat 39-41).1 

  

                                                 
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Cordoba 

Internasional Indonesia, 2016). H. 527. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Masa remaja merupakan sebuah periode dalam kehidupan manusia 

yang batasan usia maupun peranannya sering sekali tidak terlalu jelas. 

Dalam perkembangannya sering kali mereka menjadi bingung karena 

kadang-kadang diperlakukan sebagai anak-anak tetapi dilain waktu mereka 

dituntut untuk bersikap mandiri dan dewasa. Tugas perkembangan pada 

remaja menuntut perubahan besar dalam sikap dan pola pikir anak. Tugas-

tugas perkembangan masa remaja menggambarkan seberapa jauh 

perubahan yang harus dilakukan dan masalah yang sulit diatasi.
2
  

 Pada era saat ini banyak sekali remaja maupun orang dewasa yang 

memiliki pengendalian diri kurang baik, bila mereka melakukan kesalahan 

mereka cenderung menyalahkan orang lain dibandingkan dengan 

menyadari kesalahan yang mereka lakukan. Ada dua tipe pengendalian diri 

yang dimiliki oleh seseorang yaitu pengendalian diri yang bersifat internal 

dan eksternal. Individu  yang memiliki pengendalian diri internal mereka 

mempunyai persepsi bahwa keberhasilan akan tercapai sesuai dengan 

usaha yang mereka lakukan sedangkan seseorang yang memiliki 

pengendalian diri eksternal mereka cenderung menyalahkan lingkungan, 

nasib, dan keberuntungan yang mereka miliki. 

                                                 
2
 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang 

RentangKehidupan, terj. Istiwidiyant dan Soedjarwo, Jakarta:Erlangga, 1998. H. 209 



2 

 

 

 Dalam Al-Quran keyakinan pada diri sendiri itu sangat penting 

dimiliki oleh seseorang, karena keyakinan membuat seseorang mampu 

mengerahkan seluruh tindakan dan perilakunya. Tanpa keyakinan 

seseorang akan selalu merasa dalam keraguan sehingga jiwanya mudah 

terombang-ambing dan mengikuti arus yang membawanya, ia akan lemah 

dan rapuh dan akhirnya mudah terpengaruh. Sebagaimana firman Allah 

dalam surat Ar-Rad ayat 11: 

… çµs9 ×M≈t7 Ée) yèãΒ .ÏiΒ È ÷t/ Ïµ÷ƒy‰ tƒ ôÏΒ uρ ÏµÏ� ù= yz …çµtΡθÝà x� øts† ôÏΒ Ì�øΒ r& «! $# 3 āχ Î) ©! $# Ÿω ç�Éi� tóãƒ $tΒ 

BΘ öθs) Î/ 4 ®Lym (#ρç� Éi� tóãƒ $tΒ öΝ ÍκÅ¦ à�Ρr' Î/ 3 !#sŒ Î) uρ yŠ#u‘ r& ª! $# 5Θ öθs) Î/ # [þθß™ Ÿξsù ¨Št� tΒ … çµs9 4 $tΒ uρ Ο ßγs9 ÏiΒ 

ÏµÏΡρßŠ ÏΒ @Α#uρ ∩⊇⊇∪     

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merobah keadaanyang ada pada diri mereka sendiri. dan 

apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak 

ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia”. (QS. Ar-Ra’ad ayat 11).
3
 

 

  Berdasarkan ayat tersebut kita bisa mengambil kesimpulan 

manusia harus senantiasa berusaha dengan kemampuan yang dimilikinya 

untuk meraih tujuan yang ingin dicapainya. Karena hasil yang akan 

dicapai tergantung usaha yang telah dilakukan oleh seseorang. Sikap 

optimis dan selalu mawas diri sangat dibutuhkan dalam menjalani 

kehidupan, dengan mawas diri kita akan bisa berusaha mengkoreksi diri 

sendiri. 

                                                 
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Cordoba 

Internasional Indonesia, 2016). H 250. 
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  Allah SWT telah menjanjikan kepada hambanya bahwa segala 

usaha yang telah dilakukannya akan menuai hasil yang diharapkan apabila 

dikerjakan dengan sungguh-sungguh. Untuk itu sifat optimis agar 

seseorang tidak pantang menyerah dalam berusaha harus kita terapkan. 

Allah berfirman dalam Al-Quran surat An-Najm ayat 39-41 yaitu: 

βr&uρ }§øŠ ©9 Ç≈ |¡Σ M∼ Ï9 āωÎ) $tΒ 4 të y™ ∩⊂∪   ¨βr&uρ …çµuŠ ÷èy™ t∃ôθy™ 3“ t� ãƒ ∩⊆⊃∪   §ΝèO çµ1t“ øgä† u !# t“ yfø9 $# 

 4’ nû ÷ρF{ $# ∩⊆⊇∪     

Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya(40). Dan bahwasanya usaha itu kelak akan 

diperlihat (kepadanya) (41). Kemudian akan diberi Balasan kepadanya 

dengan Balasan yang paling sempurna.”(QS. An-Najm Ayat 39-41).
4
 

 

  Seseorang yang memiliki pengendalian diri internal terdorong 

untuk berfikir positif sehingga akan mempengaruhi sikap dan perilakunya. 

Mereka meyakini bahwa setiap permasalahan dalam hidupnya, dalam 

bentuk cobaan, rintangan dan hambatan yang dihadapinya sebagai sarana 

untuk meningkatkan kualitas pribadi. Dan mereka tidak menilainya 

sebagai beban, bahkan mereka meyakini bahwa Allah tidak akan mebebani 

hambanya melebihi kemampuan yang dimilki hambanya. Sebagaimana 

firmannya dalam surat Al-Baqarah ayat 286 yaitu: 

Ÿω ß# Ïk= s3ãƒ ª!$# $²¡ø� tΡ āωÎ) $yγyèó™ãρ 4 $yγs9 $tΒ ôM t6|¡x. $pκ ö� n= tã uρ $tΒ ôM t6|¡tFø. $# 3   

                                                 
4
 Ibid. H. 527. 
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Artinya:“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya”. (QS. Al-Baqarah ayat 286).
5
 

 

  Begitu pula sebaliknya dengan orang yang memiliki orientasi 

pengendalian diri eksternal cenderung mempunyai sikap pesimis yang 

membuatnya mudah  putus asa dalam menghadapi permasalah hidup yang 

menimpa dirinya. Ia merasa bimbang saat mengambil keputusan pribadi, 

terkadang kebimbangan itu menjadi sebuah kekhawatiran yang mendalam 

dan membentuk karakter seseorang menjadi tidak percaya akan 

kemampuan yang dimilikinya dan cenderung tidak bertanggung jawab 

terhadap kegagalan. Sehingga mudah menyalahkan sebab diluar dirinya 

sebagai sumber dari kegagalannya. 

  Allah SWT melarang hambanya untuk bersikap putus asa, karena 

sikap berputus asa bukanlah ciri hati seorang mukmin akan tetapi lebih 

dekat dengan hatinya orang kafir. Sebagaimana firmannya dalam surat 

Yusuf ayat 87 yaitu: 

Ÿω,... ß§t↔ ÷ƒ($tƒ ÏΒ Çy÷ρ§‘ «!$# āωÎ) ãΠ öθs) ø9 $# tβρã� Ï�≈ s3ø9 $# ∩∇∠∪     

Artinya: “....Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, 

melainkan kaum yang kafir". (QS. Yusuf ayat 87).
6
 

 

  Dalam firmannya tersebut Allah telah menjelaskan bahwa manusia 

yang beriman adalah makhluk yang paling tinggi derajatnya, oleh 

                                                 
5
 Ibid. H. 49. 

6
 Ibid. H. 246. 



5 

 

 

karenanya Allah melarang manusia yang beriman menjadi seseorang yang 

lemah, mudah putus asa. Keimanan dapat memberikan kekuatan bagi 

setiap orang, sehingga menjadikannya tahan menghadapi ujian dalam 

hidup dan mampu menerima keadaan dirinya dengan apa adanya, sehingga 

dirinya dapat terhidar dari sikap pantang menyerah dan putus asa. 

  Allah SWT berfirman dalam surat An-Naml ayat  47 yaitu:  

(#θä9$s% $tΡ ÷� ¨� ©Û$# y7 Î/ yϑ Î/uρ y7 tè̈Β 4 tΑ$s% öΝ ä.ç� È∝ ¯≈ sÛ y‰ΖÏã «! $# ( ö≅ t/ óΟçFΡ r& ×Π öθs% tβθãΖ tFø� è? ∩⊆∠∪     

Artinya: “Mereka menjawab: "Kami mendapat nasib yang malang, 

disebabkan kamu dan orang-orang yang besertamu". Shaleh berkata: 

"Nasibmu ada pada sisi Allah, (Bukan Kami yang menjadi sebab), tetapi 

kamu kaum yang diuji". (QS. An-Naml ayat 47).
7
 

 

  Ayat tersebut menjelaskan orang yang pesimis selalu meyakini 

bahwa peristiwa-peristiwa buruk yang  menimpanya disebabkan oleh 

orang lain atau disebabkan faktor diluar dirinya. Dan dia akan cenderung 

berada dalam diri yang statis, tanpa mencari solusi dari permasalahannya. 

Dalam surat Al-Fussilat ayat 49, Allah Swt menegaskan dengan 

firmannya yaitu: 

āω ãΝ t↔ ó¡o„ ß≈ |¡ΡM} $# ÏΒ Ï!% tæßŠ Î� ö� y‚ø9 $# βÎ) uρ çµ¡¡̈Β •�¤³9 $# Ó¨θä↔u‹ sù ÔÞθãΖ s% ∩⊆∪     

Artinya: “Manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika mereka 

ditimpa malapetaka Dia menjadi putus asa lagi putus harapan”. (QS. Al- 

Fussilat ayat 49).
8
 

 

                                                 
7
Ibid. H. 381. 

8
 Ibid. H. 482. 
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  Firman tersebut menjelaskan bahwa manusia ingin selalu 

mengharapkan kebaikan terjadi didalam kehidupan mereka. Ketika cobaan 

terjadi watak manusia akan mudah putus asa, dengan ujian yang diberikan 

Allah. Padahal keberhasilan dalam hidup kita akan terwujud jika kita 

mempunyai keyakinan bahwa keberhasilan tersebut akan datang dengan 

cara berfikir positif, optimis, tidak mudah menyerah dan selalu berusaha. 

  Peserta didik yang memiliki pengendalian diri yang baik akan 

berusaha sebaik mungkin untuk memiliki keyakinan untuk mengarahkan 

segala tindakan dan perilakunya. Peserta didik harus senantiasa berusaha 

dengan kemampuan yang dimilikinya untuk meraih tujuan yang ingin 

dicapainya. Karena hasil yang akan dicapai merupakan tergantung dari 

usaha yang dilakukan oleh peserta didik. 

Berdasarkan hasil dari pra penelitian didapat data awal yang 

diperoleh dari wawancara oleh penulis dengan Bapak M. Nurdin selaku 

kepala TPA Nurul Huda Lampung Barat  pada hari Senin 20 Januari 2020, 

beliau menyatakan bahwa masih banyak peserta didik SMP di TPA Nurul 

Huda Lampung Barat yang mengalami permasalahan terhadap 

pengendalian diri. Contohnya, menyalahkan orang lain, kurang suka 

berusaha, kurang memiliki inisiatif, tidak suka bekerja keras, dan mudah 

dipengaruhi oleh orang lain. Hal ini disebut dengan Locus Of Control. 
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Tabel 1 

Data Peserta Didik Yang Teridentifikasi Memiliki 

Locus Of Control Rendah di TPA Nurul Huda 

Lampung Barat 
No Inisial 

Peserta 

Didik 

Pernyataan Aspek (Indikator) Locus Of Control 
Kemampuan Minat Usaha Nasib Keberuntungan Sosial-

Ekonomis 

Pengaruh 

Orang 

Lain 

1. SR �  � � � �    

2. RP    � �   �  

3. KAS �   � � �   �  

4. SP     �   �  

5. LAP   � �  �  �  

6. RK   � � �   �  

7. MAA    � �   �  

8. RM    � �   �  

9. RKP �   � � �    

10. NA     �   �  

 

Sumber: Data awal yang diperoleh dari penyebaran angket locus   

of   control peserta didik di TPA Nurul Huda Lampung Barat  .
9
 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat 10 peserta didik di TPA Nurul Huda Lampug Barat yang 

memiliki locus of control rendah. Dengan demikian, maka jelas bahwa 

masalah locus of control tidak dapat dibiarkan karena akan menghambat 

peserta didik dalam mengontrol perilaku dan tindakannya, dan untuk 

meningkatkan locus of control positif peserta didik maka penting bagi 

seorang guru untuk membina dan membimbing melalui layanan 

bimbingan dan konseling di instansi pendidikan. 

Menurut Rotter, locus of control memiliki indikator yang telah 

digolongkan menjadi berbagai aspek seperti: (1) kemampuan, seseorang 

yakin bahwa kesuksesan dan kegagalan yang terjadi sangat dipengaruhi 

oleh kemampuan yang dimilikinya. (2) minat, seseorang yang memiliki 

minat yang besar terhadap kontrol perilaku, peristiwa dan tindakan. (3) 

                                                 
9
 Hasil Pra Penelitian Peserta Didik Kelas TPA Nurul Huda Lampung Barat   
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usaha, seseorang yang memiliki locus of control internal bersifat optimis, 

pantang menyerah dan akan berusaha semaksimal mungkin untuk 

mengontrol perilakunya. (4) nasib, seseorang akan menganggap 

kesuksesan dan kegagalan yang dialaminya telah ditakdirkan dan mereka 

tidak dapat merubahnya kembali peristiwa yang telah terjadi. (5) 

keberuntungan, seseorang yang memiliki tipe eksternal sagat mempercayai 

adanya keberuntungan. (6) sosial-ekonomis, seseorang yang memiliki tipe 

eksternal menilai orang lain berdasarkan tingkat kesejahtraan dan bersifat 

matrealistik. (7) pengaruh orang lain, seseorang menganggap orang lain 

memiliki kekuatan dan kekuasaan yang lebih tinggi mempengaruhi 

perilaku mereka dan sangat mengharapkan bantuan orang lain. 
10

 

Menurut Wibowo, bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan 

kelompok menyediakan informasi-informasi dan mengarahkan diskusi 

agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk membantu 

anggota-anggota kelompok untuk mencapai tujuan- tujuaan bersama.
11

 

Peneliti terdahulu menunjukkan bahwa bimbingan kelompok berpengaruh 

untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik peserta didik. Hasil 

penelitian yang dilakukan Nuryanti menegaskan bahwa bimbingan 

kelompok berpengaruh untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik, 

melalui kegiatan bimbingan kelompok peserta didik dapat mencapai 

                                                 
10

 Kustini, Suharyadi, Fendy, “Analisis Pengaruh Locus Of Control, Orientasi Tujuan 

Pembelajaran Dan Lingkungan Kerja Terhadap Self Efficacy Dan Transfer Pelatihan”, (Jurnal 

Ventura, Vol. 7, No1, 2004), h. 39-52. 
11

 Eka Sari Setianingsih, Anwar Sutoyo, Edy Purwanto, “Pengembangan Model 

Bimbingan Kelompok Teknik Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Keterbukaan Diri 

Siswa”. Jurnal Bimbingan Konseling, 3 (2) ( November 2014), h. 77. 
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tujuan- tujuan secara bersama. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

layanan bimbingan kelompok berpengaruh untuk meningkatkan locus of 

control peserta didik, walaupun dalam penelitian sebelumnya 

permasalahan yang diatasi tidak sama dengan permasalahan yang akan 

diteliti oleh penulis kali ini. 

Menurut Soekadji, self-management adalah prosedur dimana 

seseorang mengarahkan atau mengatur perilakunya sendiri. Pada prosedur 

ini biasanya subjek terlihat pada komponen dasar yaitu: menentukan 

prilaku sasaran, memonitor perilaku tersebut, memilih prosedur yang akan 

diterapkan, melaksanakan prosedur tersebut dan mengevaluasi efektivitas 

prosedur tersebut. 

Meningkatkan locus of control peserta didik di sekolah merupakan 

tujuan utama dan sangat penting guna membantu meningkatkan keyakinan 

peserta didik bahwa perilakunya mempengaruhi apa yang terjadi pada 

dirinya. Locus of control menunjukkan seberapa besar keyakinan individu 

bahwa kemampuan dan usahanya dapat merubah nasib atau keadaan 

hidupnya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, penulis akan 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Bimbingan Kelompok 

dengan Teknik Self-Management untuk Meningkatkan Locus Of Control 

Peserta Didik di TPA Nurul Huda Lampung Barat  ”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka  identifikasi 

masalah pada penelitian kali ini ialah sebagai berikut: 

1. Terdapat 10 peserta didik TPA Nurul Huda Lampung Barat yang 

masih memiliki locus of control yang rendah. 

2. Belum pernah dilakukannya bimbingan kelompok dengan teknik self-

management untuk meningkatkan locus of control peserta didik. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan, maka 

peneliti memberikan batasan terhadap permasalahan yang akan diteliti, 

sehingga tidak melebar luas. Penelitian yang dibahas peneliti pada 

penelitian ini ialah “Pengaruh Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Self-

management untuk Meningkatkan Locus of Control Peserta Didik”. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dibahas, maka 

dapat merumuskan masalah sebagai berikut: “Apakah Bimbingan 

Kelompok Dengan Teknik Self-management dapat Berpengaruh Untuk 

Meningkatkan Locus of Control Peserta Didik di TPA Nurul Huda 

Lampung Barat ?” 
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E. Tujuan 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh Bimbingan 

Kelompok dengan Teknik Self-management untuk Meningkatkan Locus of 

Control Peserta Didik di TPA Nurul Huda Lampung Barat. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

Untuk memberikan informasi terkait dengan locus of control, serta 

untuk meningkatkan locus of control dengan menggunakan teknik self-

management khusunya di TPA Nurul Huda Lampung Barat. Secara 

umum setiap pembaca dari hasil penelitian ini akan mengetahui 

pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik self-management untuk 

meningkatkan locus of control peserta didik, sehingga dapat dijadikan 

referensi baru untuk bahan masukan peneliti selanjutnya. 

2. Kegunaan Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini ialah hasil dari penelitian ini 

bagi pembaca khususnya mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

sebagai referensi dalam mengidentifikasi dan juga menangani 

permasalahan yang dialami konseli dan juga dari penelitian ini dapat 

mengetahui peserta didik yang memiliki tingkat komunikasi 

interpersonal yang rendah sehingga dapat membantu mereka untuk 

mengatasi masalah tersebut. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

Peneliti menuliskan dengan jelas ruang lingkup penelitian. Agar 

penelitian ini lebih jelas, ruang lingkup dalam penelitian ini antara lain: 

1. Ruang Lingkup Ilmu 

Penelitian ini masuk ke dalam ruang lingkup bimbingan dan konseling 

dalam bidang sosial. 

2. Ruang Lingkup Objek 

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini ialah meningkatkan locus of 

control melalui penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan 

menggunakan teknik self-management di TPA. 

3. Ruang Lingkup Subjek 

Subjek dalam penelitian ini ialah peserta didik di TPA Nurul Huda 

Lampung Barat. 

4. Ruang Lingkup Wilayah  

Ruang lingkup penelitian ini ialah TPA Nurul Huda Lampung Barat.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Bimbingan Kelompok 

1. Pengertian Bimbingan Kelompok 

 Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang 

dilakukan secara terus-menerus dan sistematis dari pembimbing 

kepada orang yang dibimbing agar tercapainya suatu perwujudan diri 

dan kemandirian dalam pemahaman diri, agar tercapainya tingkat 

perkembangan pribadi dengan baik dan penyesuaian diri dengan 

lingkungan. 

 Kelompok adalah suatu layanan yang dapat membantu klien 

atau peserta didik dalam mengembangkan pribadi agar menjadi lebih 

baik dari yang sebelumnya, kemampuan sosial dan bermasyarakat, 

kegiatan pembelajaran, karir, dan pengambilan keputusan dalam suatu 

kelompok dan melakukan suatu kegiatan yang berhubungan dengan 

dinamika kelompok. 

 Wibowo menyatakan, bimbingan kelompok adalah suatu 

kegiatan kelompok menyediakan informasi-informasi dan 

mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau 
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untuk membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai tujuan-

tujuan bersama.
12

 

 Berdasarkan pengertian di atas, bimbingan kelompok dapat 

bermakna suatu bantuan yang diberikan oleh pembimbing kepada 

terbimbing atau peserta didik dalam memecahkan masalah-masalah 

kelompok. Bimbingan kelompok merupakan kegiatan bimbingan yang 

diberikan kepada sejumlah individu yang dilakukan secara bersama-

sama, guna dapat membantu peserta didik dalam menyusun rencana 

dan pengambilan keputusan yang tepat. Dengan kata lain bahwa 

bimbingan kelompok adalah suatu proses pemberian bantuan dari 

orang yang ahli kepada suatu kelompok agar mereka bisa menjadi 

lebih sosial dan dapat lebih mudah dalam mencapai tujuan-tujuan 

bersama yang akan dibangun. 

2. Tujuan Bimbingan Kelompok 

 Tujuan bimbingan kelompok adalah untuk membantu individu-

individu peserta didik agar lebih kompeten, bukan untuk menghasilkan 

suatu kelompok yang lebih baik. Menurut Dinkmeyer dan Muro 

tujuan-tujuan bimbingan kelompok adalah sebagai berikut: 

a. Membantu setiap anggota kelompok mengetahui dan memahami 

dirinya untuk membentu proses menemukan identitas. 

                                                 
12

 Eka Sari Setianingsih, Anwar Sutoyo, Edy Purwanto, “Pengembangan Model 

Bimbingan Kelompok Teknik Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Keterbukaan Diri 

Siswa”. Jurnal Bimbingan Konseling, 3 (2) ( November 2014), h. 77. 
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b. Dengan memahami diri sendiri, maka siswa diharapkan akan 

semakin mampu mengembangkan penerimaan diri dan merasa 

berharga sebagai pribadi.  

c. Membantu mengembangkan keterampilan sosial dan kecakapan 

antar pribadi, sehingga siswa mampu melaksanakan tugas 

perkembangan dalam kehidupan sosial-pribadi. 

d. Menumbuh kembangkan kecakapan mengarahkan diri, 

memecahkan masalah, dan mentransfer kecakapan ini untuk 

digunakan dalam kehidupan sosial sehari-hari. 

e. Membantu mengembangkan kepekaan terhadap kebutuhan orang 

lain, sehingga menyadari dan bertanggung jawab terhadap tingkah 

lakunya kepada orang lain. Belajar bagaimana mengidentifikasi 

perasaan orang-orang yang berarti dalam hidupnya. Sehingga 

mampu menunjukkan kecakapan yang lebih baik untuk bersikap 

empatik 

f. Membantu siswa belajar bagaimana menjadi pendengar yang 

empatik yang mampu mendengar bukan apa saja yang diucapkan, 

tetapi juga dapat mendengar perasaan-perasaan yang mengikuti 

ucapan orang lain.  

g. Membantu peserta didik untuk dapat memberi makna terhadap 

sesuatu sesuai dengan keyakinan dan pemikiran yang dimilikinya. 
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h. Membantu setiap anggota kelompok untuk dapat merumuskan 

tujuan-tujuan tertentu yang akan diwujudkannya secara konkrit.
13

 

3. Bentuk-Bentuk Bimbingan Kelompok 

 Adapun bentuk-bentuk bimbingan menurut Winkel adalah 

sebagai berikut: 

a. Pelajaran Bimbingan (Group Guidance Class) 

  Ahli bimbingan menghadapi kelompok yang sudah dibentuk 

untuk keperluan pengajaran. Jadi tidak terjadi pengelompokkan 

kembali, tetapi dipertahankan satuan-satuan kelas yang sudah ada. 

b. Kelompok Diskusi 

 Dibentuk kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari empat 

sampai dengan enam peserta didik, kemudian peserta didik  

mendiskusikan sesuatu bersama masalah yang di diskusikan 

dengan tema yang ditentukan oleh ahli. 

c. Kelompok Kerja 

 Peserta didik yang mengajarkan suatu tugas bersama dapat 

berupa tugas studi. Dapat dipakai sebagai sarana didaktik dalam 

jangka pengajaran. 

d. Home Room 

  Pertemuan kelompok peserta didik tertentu (25-30) orang 

tertentu guna kegiatan bimbingan. Kegiatan ini dapat berupa 

                                                 
13

 Nurnaningsih, “Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Kecerdasan Emosional 

Siswa” Edisi Khusus, No. 1, Agustus 2011, h. 271. 
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pembahaan suatu masalah, sosiodrama atau persiapan suatu 

acara.
14

 

4. Unsur-Unsur Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 

 Layanan bimbingan kelompok dilaksanakan dalam bentuk 

kelompok dengan menekankan unsur-unsur terpenting dari bimbingan 

kelompok diantaranya yaitu: 

a. Dinamika kelompok 

  Shertzer dan Stone mengemukakan definisi dinamika 

kelompok yaitu kuatnya interaksi antar anggota kelompok yang 

terjadi untuk mencapai tujuannya. Dikemukakan pula bahwa 

produktivitas kelompok akan tercapai apabila ada interaksi yang 

harmonis antar anggotanya.
15

 Adapun aspek-aspek dinamika 

kelompok menurut Hartinah diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Komunikasi dalam kelompok. 

Dalam komunikasi akan terjadi perpindahan ide atau 

gagasan yang diubah menjadi simbol oleh komunikator 

kepada komunikan melalui media. 

2) Kekuatan didalam kelompok 

Dalam interaksi antar anggota kelompok terdapat kekuatan 

atau pengaruh yang dapat membentuk kekompakan dalam 

kelompok. 

3) Kohesi Kelompok 

Merupakan sejumlah faktor yang mempengaruhi anggota 

kelompok untuk tetap menjadi anggota kelompok 

tersebut.
16

 

 

                                                 
14

 J. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan , (Jakarta: Gramedia, 

1989), h. 101. 
15

 Sitti Hartinah, Konsep Dasar Bimbingan Kelompok, (Bandung: PT Refika Aditama, 

2009), h. 64 
16

 Tatiek, Romlah, Teori dan Praktek Bimbingan Kelompok, (Malang: Universitas Negeri 

Malang, 2001), h. 32. 
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b. Pemimpin kelompok dan anggota kelompok 

  Pemimpin kelompok merupakan unsur penting yang 

sangat berpengaruh terhadap berhasil atau tidaknya bimbingan 

kelompok yang akan dilaksanakan. Menurut Tatiek peranan 

pemimpin kelompok adalah sebagai berikut: 

1) Memberikan dorongan emosional , memberikan motivasi, 

memberikan kenyamanan, memimpin untuk mendapatkan 

solusi. 

2) Mempedulikan, memberikan dorongan, mengkasihi, 

menghargai, menerima, tulus dan penuh perhatian. 

3) Memberikan pengertian, menjelaskan, mengklarifikasi, 

manfsirkan, dan 

4) Fungsi eksekutif, menentukan batas waktu, norma-norma, 

menentukan tujuan-tujuan dan memberikan saran-saran.
17

 

 

 

  Anggota kelompok merupakan salah satu unsur pokok 

dalam layanan bimbingan kelompok. Tanpa anggota kelompok 

tidaklah mungkin ada kelompok dan sebagian besar kegiatan 

bimbingan kelompok didasarkan atas peranan dari anggota 

kelompok. Menurut Sukardi peranan anggota kelompok yang harus 

dilaksanakan dalam layanan bimbingan kelompok yaitu: 

1) Membantu terbinanya suasana keakraban antar anggota 

kelompok. 

2) Mencurahkan segenap perasaan dalam mengikuti kegiatan 

kelompok. 

3) Berusaha agar yang dilakukannya itu membantu 

tercapainya tujuan bersama. 

4) Membantu tersusunnya aturan kelompok dan 

melaksanakannya dengan baik. 

5) Aktif ikut serta dalam kegiatan kelompok. 

6) Mampu berkomunikasi secara terbuka. 

7) Berusaha membantu anggota lain.
18
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 Ibid 
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 Unsur-unsur tersebut dapat disimpulkan bahwa ada tiga unsur 

pokok dalam kegiatan bimbingan kelompok, yakni: 

1. Dinamika kelompok, yaitu bahwa hubungan yang baik dan 

harmonis antar kelompok maka akan mempermudah 

kelompok dalam mencapai tujuannya. 

2. Pemimpin kelompok, merupakan pemimpin yang memiliki 

unsur penentu bahwa konseling kelompok akan berjalan 

dengan baik atau tidak. 

3. Anggota kelompok, merupakan suatu unsur penting dalam 

bimbingan kelompok karena jika tidak ada anggota 

kelompok maka bimbingan kelompok tidak akan 

terlaksana. 

5. Manfaat Bimbingan Kelompok 

 Teaxler mengemukakan, bahwa bimbingan kelompok 

mempunyai manfaat tertentu sebagai berikut: 

a. Bimbingan kelompok dapat menghemat waktu khususnya 

dalam memberikan layanan-layanan yang berguna untuk 

peserta didik. 

b. Bimbingan kelompok cocok digunakan untuk melaksanakan 

beberapa kegiatan terutama kegiatan yang bersifat intruksional. 

                                                                                                                                      
18

 Dewa Ketut Sukardi, Desak P. E, Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan Konseling 

Di Sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), h. 30 
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c. Bimbingan kelompok menolong individu untuk memahami 

bahwa orang lain ternyata mempunyai kebutuhan-kebutuhan 

dan masalah-masalah yang sama. 

d. Bimbingan kelompok dapat membantu pelaksanaan konseling 

individual. 

e. Bimbingan kelompok juga memiliki nilai penyembuhan 

khususnya untuk kegiatan role playing, psikodrama, 

sosiodrama, dinamika kelompok, serta psikoterapi kelompok. 
19

 

6. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 

 Tahapan-tahapan yang ada didalam bimbingan kelompok 

sebagai berikut: 

a. Tahap Pembentukan 

Pada tahap ini yaitu mengungkapkan perhatian dan tujuan 

kegiatan bimbingan kelompok. Menjelaskan apa yang 

dimaksud dengan bimbingan kelompok, cara-cara 

melaksanakan kegiatan kelompok, menjelaskan asas-asas 

kegiatan kelompok, para anggota kelompk saling 

memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan tujuan ataupun 

harapan yang ingin dicapai serta permainan dan penghangatan 

atau pengakraban. 
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 Tatiek, Romlah, Teori dan Praktek Bimbingan Kelompok...., h. 62 
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b. Tahap Peralihan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menjelaskan 

kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya, 

menerapkan dan mengamati apakah para anggota sudah siap 

menjalani kegiatan sebelumnya, membahas suasana yang 

terjadi dan meningkatkan keikutsertaan anggota. 

c. Tahap Kegiatan 

Ada beberapa tahap kegiatan yaitu: 

1) Masing-masing anggota kelompok secara bebas 

mengemukakan masalah atau topik bahasan. Sedangkan 

pada kelompok tugas, pemimpin kelompok 

mengemukakan suatu masalah atau topik. 

2) Menetapkan masalah atau topik yang akan dibahas 

terlebih dahulu. 

3) Anggota kelompok membahas masalah atau topik 

tersebut secara mendalam dan tugas, bila perlu ada 

kegiatan selingan. 

d. Tahap Pengakhiran 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah pemimpin 

kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera 
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diakhiri. Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan 

kesan serta harapan. 
20

 

7. Kegunaan Bimbingan Kelompok 

 Kegunaan bimbingan kelompok memang sangat besar dan 

dapat dikemukakan antara lain: 

a. Tenaga pembimbing masih kurang dan jumlah murid yang 

perlu dibimbing begitu banyak sehingga pelayanan bimbingan 

secara perorangan belum maksimal. 

b. Melalui bimbingan kelompok, peserta didik dilatih menghadapi 

suatu tugas bersama atau memcahkan suatu masalah bersama. 

Dengan demikian, sedikit banyak di didik untuk hidup secara 

bersama. Hal tersebut akan dibutuhkan semasa hidupnya. 

c. Dalam mendiskusikan sesuatu secara bersama, peserta didik 

didorong untuk berani menggunakan pendapat dan menghargai 

pendapat orang lain. selain itu, beberapa peserta didik akan 

lebih berani membicarakan kesukarannya dengan penyuluh 

setelah mereka mengerti bahwa teman-temannya juga 

mengalami kesukaran tersebut. 

d. Banyak informasi yang dibutuhkan oleh peserta didik dapat 

diberikan secara kelompok dan cara tersebut lebih ekonomis. 

e. Melalui bimbingan kelompok, bebrapa peserta didik menjadi 

lebih sadar bahwa mereka sebaiknya menghadap penyuluh 

untuk mendapat bimbingan secara lebih mendalam. 

f. Melalui bimbingan kelompok, seorang ahli bimbingan yang 

baru saja diangkat dapat memperkenalkan diri dan berusaha 

mendapat kepercayaan dari peserta didik. 
21

 

 

 

B. Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Self-Management 

Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan 

dalam suasana kelompok. Gazda mengemukakan bahwa bimbingan 

kelompok di sekolah merupakan kegiatan informasi kepada kelompok 

siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang 
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tepat. Gazda juga menyebutkan bahwa bimbingan kelompok 

diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat personal, 

vokasional dan sosial. 

Kalau di analisis, khususnya dalam kaitannya dengan unsur 

kelompok keempat unsur yang membentuk kelompok, maka dapat 

diketahui bahwa tujuan yang hendak dicapai oleh kelompok tersebut ialah 

menerima informasi. Lebih jauh informasi itu akan dipergunakan untuk 

menyusun rencana dan membuat keputusan, atau untuk keperluan lain 

yang relevan dengan informasi yang diberikan.
22

 

Bimbingan kelompok mempunyai berbagai teknik, dan teknik yang 

akan digunakan adalah teknik self-management yang merupakan suatu 

cara yang dapat membantu memecahkan masalah melalui pengeloalaan 

diri. 

1. Pengertian Self-Management 

Self-management adalah suatu proses dimana konseli mengarahkan 

perubahan tingkah laku mereka sendiri, dengan menggunakan suatu 

strategi atau kombinasi strategi. Konseli harus aktif menggerakkan 

variabel internal, eksternal, untuk melakukan perubahan yang 
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diinginkan. Walaupun konselor yang mendorong dan melatih prosedur 

ini, konselilah yang mengontrol pelaksanaan strategi ini. Dalam 

menggunakan prosedur self management , konseli mengarahkan usaha 

perubahan dengan mengubah aspek-aspek lingkungannya atau dengan 

mengatur konsekuensi. 

Menurut Soekadji, self-management adalah prosedur dimana 

seseorag mengarahkan atau mengatur perilakunya sendiri. pada 

prosedur ini biasanya subjek terlihat pada lima komponen dasar yaitu: 

menentukan perilaku sasaran, memonitor perilaku tersebut, memilih 

prosedur yang akan diterapkan, melaksanakan prosedur tersebut dan 

mengevaluasi efektivitas prosedur tersebut.
23

 

Sedangkan menurut Gantina dalam bukunya teori dan teknik 

konseling menjelaskan tentang pengelolaan siri (self-management) 

adalah prosedur dimana individu mengatur perilakunya sendiri.
24

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa self-management 

merupakan proses dimana konseli mengatur dan mengarahkan 

perilakunya sendiri, yang diperoleh dalam peroses pemberian layanan 

bimbingan kelompok. Keterampilan individu tersebut unutk mengelola 

semua unsur yang ada didalam dirinya dan memotivasi dirinya agar 

bisa memiliki pengelolaan diri yang baik. Ketika individu dapat 
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mengelola semua unsur yang terdapat didalam dirinya meliputi 

pikiran, perasaan, dan tingkah laku maka dapat dikatakan bahwa 

individu telah memiliki self-management. 

2. Tujuan Self-Management 

Tujuan dari pengelolaan diri yaitu untuk mengatur perilakunya 

sendiri yang bermasalah pada diri sendiri maupun orang lain. dalam 

proses bimbingan kelompok, konselor dan konseli bersama-sama 

untuk menentukan tujuan yang ingin dicapai. Konselor mengalahkan 

konselinya dalam menentukan tujuan, sebaliknya konseli juga harus 

aktif dalam proses bimbingan kelompok. Setelah pemberian bimbingan 

kelompok dengan teknik self-management berakhir diharapkan peserta 

didik dapat mempola perilaku, pikiran, dan perasaan yang diinginkan, 

dapat menciptakan keterampilan yang baru sesuai harapan, dapat 

mempertahankan keterampilan sampai duluar bimbingan, serta 

perubahan yang mantap dan menetap dengan arah prosedur yang tepat.  

3. Aspek-aspek Self-Management 

Dalam self-management mempunyai beberapa aspek yaitu: 1) 

Konseli dilatih mengarahkan diri dalam interview; 2) Konseli 

mengarahkan diri sendiri melalui tugas perkembangan; 3) Konseli 

mengamati sendiri dan mencatat sendiri tingkah laku yang diinginkan 

atau pekerjaan rumah; 4) menghadiahi diri sendiri setelah keberhasilan 

langkah-langkah tidakannya dan tugas rumah.
25
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4. Tahap-Tahap Pengelolaan Diri (Self-Management) 

Pengelolaan diri biasanya dilakukan dengan mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut: 

a. Tahap monitor diri atau observasi diri 

Pada tahap ini konseli dengan sengaja mengamati tingkah lakunya 

sendiri serta mencatatnya dengan teliti.  

b. Tahap evaluasi diri 

Pada tahap ini konseli membandingkan hasil catatn tingkah laku 

dengan target tingkah laku yang telah dibuat oleh konseli. 

Perbandingannya ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas dan 

efesiensi program. Bila program tersebut tidak berhasil, maka perlu 

ditinjau kembali program tersebut, apakah target tingkah laku yang 

ditetapkan memiliki ekspetasi yang terlalu tinggi, perilaku yang 

ditargetkan tidak cocok, atau penguatan yang diberikan tidak 

sesuai. 

c. Tahap pemberian penguatan, penghapusan atau hukuman. 

Pada tahap ini konseli mengatur dirinya sendiri, memberikan 

penguatan, menghapus dan memberikan hukuman pada diri 

sendiri. tahap ini merupakan tahap yang paling sulit karena 

membutuhkan kemauan yang kuat dari koneli untuk melaksanakan 

program yang telah dibuat secara kontinyu.
26
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5. Kelebihan dan Kelemahan Teknik Self-Management 

a. Kelebihan Teknik Self-Management 

1. Penggunaan strategi pengelolaan diri dapat meningkatkan 

pengamatan seseorang dalam mengontrol lingkungannya serta 

dapat menurunkan ketergantungan seseorang pada konselor 

atau orang lain. 

2. Strategi pengelolaan diri adalah pendekatan yang murah dan 

praktis. 

3. Strategi pengelolaan diri mudah digunakan. 

4. Strategi pengelolaan diri menambah proses belajar secara 

umum dalam berhubungan dengan lingkungan baik pada 

situasi bermasalah atau tidak.
27

 

b. Kelemahan Teknik Self-Management  

1. Tidak ada motivasi dan komitmen yang tinggi pada individu. 

2. Target perilaku seringkali bersifat pribadi dan persepsiya 

sangat subjektif terkadang sulit dideskripsikan, sehingga 

konselor sulit untuk menentukan cara memonitor dan 

mengevaluasi. 

3. Lingkungan sekitar kan keadaan diri individu dimasa 

mendatang sering tidak dapat diatur dan diprediksikan dan 

bersifat kompleks. 

4. Individu bersifat independen. 
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5. Konselor memaksakan program pada klien. 

6. Tidak ada dukungan dari lingkungan.
28

 

C. Locus Of Control 
 

1. Pengertian Locus Of Control 

 Istilah Locus Of Control pada awalnya dikemukakan oleh 

Rotter, seorang ahli teori pembelajaran sosial. Locus Of Control 

merupakan salah satu variabel kepribadian, yang dimaknai sebagai 

suatu keyakinan individu terhadap mampu tidaknya mengontrol nasib 

sendiri. Individu yang memiliki keyakinan bahwa nasib dalam 

kehidupan berada dibawah kontrol dirinya, dikatakan individu tersebut 

memiliki internal locus of control yang kuat. Sebaiknya individu yang 

memiliki keyakinan bahwa lingkunganlah yang berperan mengontrol 

terhadap nasib yang terjadi dalam kehidupannya berarti individu 

tersebut memiliki eksternal locus of control yang lebih kuat. Hasil 

yang dicapai locus of control internal dianggap berasal dari aktivitas 

dirinya. sedangkan pada individu locus of control eksternal 

menganggap bahwa keberhasilan yang dicapai dikontrol dari keadaan 

sekitarnya. 

 Robbins, mengemukakan bahwa locus of control merupakan 

tingkat keyakinan individu bahwa ialah penentu nasibnya sendiri. 

Definisi tersebut sejalan dengan pendapat Ivancevich, Konopaske, dan 

Matteson, yang menyatakan bahwa locus of control menentukan 
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tingkat keyakinan individu bahwa perilakunya mempengaruhi apa 

yang terjadi pada dirinya.
29

 

 Larsen dan Buss, menjelaskan bahwa secara spesifik locus of 

control menunjuk pada kecendrungan seseorang meletakkan 

tanggungjawab atas dirinya, apakah secara internal dalam diri mereka 

sendiri atau eksternal yaitu nasib, keberuntungan, atau kesempatan.
30

 

 Berdasarkan pemaparan para ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa locus of control adalah tingkat keyakinan individu bahwa hasil 

dan segala sesuatu yang terjadi dalam hidup seperti keberhasilan 

maupun kegagalan ditentukan oleh perilaku dan usahanya sendiri. 

Individu dengan kecendrungan internal meyakini usaha dan 

perilakunya akan mempengaruhi hasil yang diperoleh, sedangkan 

individu dengan kecendrungan eksternal meyakini hasil yang diperoleh 

lebih dipengaruhi oleh faktor luar seperti takdir, nasib, keberuntungan, 

kesempatan, atau kendali orang lain. 

2. Jenis-Jenis Locus Of Control 

 Locus Of Control berdasarkan jenisnya dibagi menjadi dua 

ketegori yaitu locus of control internal dan eksternal.
31

 Internal-

eksternal kontrol mengacu pada sejauh mana orang mengharapkan 

penguatan atau hasil perilaku mereka tergantung pada perilaku mereka 
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sendiri atau karakteristik pribadi, sebaliknya sejauh mana seorang 

mengharap penguatan atau hasil merupakan fungsi dari kesempatan, 

kebeuntungan atau nasib adalah berada dibawah kendali kekuatan 

orang lain atau tidak berguna. 

 Beberapa ahli juga berpendapat dengan penadapat Rotter 

tentang Intenal dan Eksternal. Internal locus of control adalah suatu 

keyakinan yang dihasilkan dari interaksi antara individu dan peristiwa-

peristiwa yang terjadi adalah dari individu itu sendiri. Sedangkan 

Eksteral locus of control adalah suatu keyakinan terhadap peristiwa-

peristiwa yang terjadi karena alasan-alasan yang tidak ada 

hubungannya dengan tingkah laku individu untuk mengontrolnya, 

dengan kata lain eksternal locus of control beranggapan bahwa 

peristiwa yang terjadi pada diri individu dipengaruuhi oleh faktor yang 

ada diluar dirinya seperti nasib dan keberuntungan. 
32

 

3. Aspek-Aspek Locus Of Control 

 Konsep locus of control yang dikembangkan oleh Rotter 

memiliki empat konsep dasar yaitu: 

a. Potensi Perilaku (behavior potential) 

Potensi perilaku mengacu pada kemungkinan bahwa perilaku 

tertentu akan terjadi pada situasi tertentu. Kemungkinan itu 

ditentukan oleh referensi pada penguatan atau rangkaian yang 

bisa mengikuti perilaku tersebut. 
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b. Pengharapan (expectancy) 

Pengharapan merupakan kepercayaan individu bahwa dia 

berperilaku secara khusus pada situasi yang berikan yang akan 

diikuti oleh penguatan yang telah diprekdisikan. Kepercayaan 

ini berdasarkan kemungkinan penguatan yang akan terjadi. 

c. Nilai penguatan (reinforcement value) 

Merupakan penjelasan tingkat pilihan untuk suatu penguatan 

sebagai pengganti yang lain, setiap orang menemukan 

penguatan yang berbeda nilainya pada aktifitas yang berbeda-

beda. Pemilihan penguatan ini berdasarkan dari pengalaman 

yang menghubungkan penguatan masalah lalu dengan yang 

terjadi saat ini. Berdasarkan hubungan ini berkembang 

pengharapan untuk masa depan. Karena itulah terdapat 

hubungan konsep pengharapan dan nilai pengharapan. 

d. Situasi Psikologis (psycological situation) 

Merupakan hal yang penting dalam menentukan perilaku, 

Rotter yang dikutip kustini percaya bahwa secara terus menerus 

seseorang akan memberikan reaksi lingkungan internal maupun 

lingkungan eksternalnya. Seseorang tidak hanya merespon 

stimulus eksternal saja tetapi kedua lingkungan. Penggabungan 

ini disebut situasi psikologis dimana situasi dipertimbangakan 
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secara psikologis karena seseorang mereaksi lingkungan 

berdasarkan pola-pola persepsi terhadap stimulus eksternal.
33

 

 Rotter yang dikutip kustini, menjelaskan aspek-aspek 

locus of control  lebih terperinci, ada dua aspek dalam locus of control 

yaitu:
34

 

1) Aspek Internal 

a) Seseorang yang memiliki locus of control internal 

selalu menghubungkan peristiwa yang dialaminya dan 

faktor yang ada dalam dirinya, karena mereka percaya 

bahwa hasil dan perilakunya disebabkan faktor-faktor di 

dalam dirinya. 

b) Kemampuan, seseorang yakin bahwa kesuksesan dan 

kegagalan yang terjadi sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan yang dimilikinya. 

c) Minat, seseorang yang memiliki minat yang besar 

terhadap kontrol perilaku, peristiwa dan tindakannya. 

d) Usaha, seseorang yang memiliki locus of control 

internal bersifat optimis, pantag menyerah dan akan 

berusaha semaksimal mungkin untuk mengontrol 

perilakunya. 
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2) Aspek eksternal 

a) Nasib, seseorang akan menganggap kesusksesan dan 

kegagalan yang dialaminya telah ditakdirkan dan 

mereka tidak dapat merubahnya kembali peristiwa yang 

telah terjadi. Mereka percaya firasat baik atau buruk. 

b) Keberuntungan, seseorang yang memiliki tipe eksternal 

sangat mempercayai adanya keberuntungan, mereka 

menganggap setiap orang memiliki keberuntungan. 

c) Sosial ekonomis, seseorang yang memiliki tipe 

eksternal menilai orang lain berdasarkan tingkat 

kesejahtraan dan bersifat matrealistik. 

d) Pengaruh orang lain, seseorang yang memiliki tipe 

eksternal menganggap orang yag memiliki kekuatan 

dan kakuasaan yang lebih tinggi mempengaruhi 

perilaku mereka dan sangat mengharapkan bantuan 

orang lain.
35

 

4. Komponen Locus Of Control 

 Ada beberapa pendapat membedakan orientasi locus of control 

internal dan locus of control eksternal . Individu dengan locus of 

control internal cenderung menganggap bahwa keterampilan, 

kemampuan, dan usaha lebih menentukan apa yang mereka peroleh 

dalam hidup mereka. Bagi individu yang memiliki locus of control 
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eksternal cenderung menganggap bahwa hidup mereka ditentukan oleh 

kekuatan dari luar diri mereka, seperti nasib, takdir, keberuntungan, 

dan orang lain yang berkuasa. 

 Berikut ini dikemukakan perbedaan karakteristik seseorang 

yang memiliki internal locus of control tinggi dengan locus of control 

eksternal tinggi, sebegai berikut: 

a. Karakteristik individu yang memiliki locus of control internal 

tinggi: 

1) Suka bekerja keras. 

2) Memiliki inisiatif yang tinggi. 

3) Selalu berusaha untuk pemecahan masalah. 

4) Selalu mencoba untuk berpikir seefektif mungkin. 

5) Selalu mempunyai persepsi bahwa usaha harus dilakukan 

jika ingin berhasil. 

b. Karakteristik individu yang memiliki locus of control eksternal 

tinggi: 

1) Kurang memiliki inisiatif. 

2) Mempunyai harapan bahwa ada sedikit korelasi antara 

usaha dan kesuksesan. 

3) Kurang suka berusaha, karena percaya bahwa faktor luarlah 

yang mengontrol. 

4) Kurang mencari informasi untuk memecahkan masalah. 
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 Individu yang memiliki locus of control internal memiliki 

kemampuan dan usaha yang dominan. Oleh karena itu, apabila 

individu dengan locus of control internal mengalami kegagalan 

mereka akan menyalahkan dirinya sendiri karena kurangnya usaha 

yang dilakukan. Begitu pula dengan keberhasilan, mereka akan 

merasa bangga atas hasil usahanya. Hal ini akan membawa pengaruh 

untuk tindakan selanjutnya bahwa mereka akan mencapai keberhasilan 

apabila berusaha keras dengan segala kemampuannya. Sebaliknya 

pada orang yang memiliki locus of control eksternal melihat 

keberhasilan dan kegagalan dari faktor kesukaran dan nasib, oleh 

karena itu apabila mengalami kegagalan mereka cenderung 

menyalahkan lingkungan sekitar yang menjadi penyebabnya. Hal itu 

tentunya berpengaruh terhadap tindakan dimasa depan, karena mereka 

tidak mampu dan kurang usahanya untuk mencapai harapan dalam 

memperbaiki kegagalan tersebut. 

 Locus of control merupakan dimensi kepribadian yang berupa 

kontinium dari internal menuju eksternal, oleh karenanya tidak 

satupun individu yang benar-benar internal atau yang benar-benar 

eksternal. Kedua tipe locus of control terdapat pada setiap individu, 

hanya saja ada kecendrungan untuk lebih memiliki salah satu tipe 

locus of control  tertentu. Disamping itu locus of control  tidak bersifat 

statis tapi juga bisa berubah. Individu yang berorientasi locus of 

control internal dapat berubah menjadi individu yang berorientasi 
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locus of control eksternal dan begitu pula sebaliknya, hal tersebut 

disebabkan karena situasi dan kondisi yang menyertainya yaitu 

dimana ia tinggal dan sering melakukan aktifitasnya. Setiap individu 

memiliki kedua aspek locus of control internal dan locus of control 

eksternal sekaligus. Perbedaannya terletak pada tingkat perbandingan 

antar keduanya, bila orientasi eksternal lebih besar maka orientasi 

internal akan lebih kecil dan demikian sebaliknya. 

5. Tujuan Locus Of Control 

Tujuan locus of control antara lain: 

1. Membantu individu meningkatkan keyakinan terhadap dirinya 

2. Menyadarkan individu bahwa kegagalan yang dialaminya adalah 

bukan kesalahan dari orang lain 

3. Meyakinkan individu bahwa perilakunya akan mempengaruhi hasil 

yang di peroleh. 

 

D. Penelitian yang Relevan 

1. Eka Nuryanti dengan judul “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok 

Dengan Teknik Self-Management untuk Meningkatkan Kedisiplinan 

Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2018/2019”. Menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik self-

management dapat meningkatkan kedisiplinan peserta didik tingkat 

kedisiplinan peserta didik pada kelas eksperimen dapat dilihat dari 
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hasil pretest dan posttest. Dari hasil pretest didapat skor 288 dengan 

rata-rata 28,8. Setelah mendapatkan treatment peserta didik di tes 

kembali dengan adanya peningkatan kedisiplinan yang berupa hasil 

posttest skor yaitu sebesar 892 dengan rata-rata 89,2. Pada kelas 

kontrol pun mengalami peningkatan. Hasil pretest  pada kelas kontrol 

didapat dengan skor 379 atau nilai rata-rata 37,9. Mengalami 

peningkatan dalam setelah diberikan teknik diskusi dengan nilai 

posttest skor yaitu 547 dengan nilai rata-rata 54,7. Hasil uji Wilcoxon 

dengan menggunakan program SPSS versi 17 didapatkan z hitung 

pada kelas eksperimen yaitu 2,810 dan z hitung pada kelas kontrol 

yaitu 2,809. Dengan sig keduanya yaitu 0,001 yang lebih besar dari sig 

0.005. Hal ini dapat dikatakan bahwa z hitung pada kelas eksperimen 

lebih besar dari z hitung kelas kontrol (2,810	≥ 2, 809. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa teknik self-management lebih berpengaruh dalam 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik. Tingkat presentase dalam 

kategori tinggi pada kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas 

kontrol (80% > 30%).
36

 

2. Siti Maisyaroh Pratiwi dengan judul “Efektivitas layanan bimbingan 

kelompok teknik sosiodrama dalam meningkatkan percaya diri peserta 

didik kelas VII di SMP Negeri 26 Bandar Lampung tahun pelajaran 

2017/2018.” Menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil penghitungan 

rata-rata skor percaya diri sebelum mengikuti layanan bimbingan 
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kelompok terkait percaya diri hasil pretest 47,3 setelah mengikuti 

layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik sosiodrama 

kelompok mengalami peningkatan menjadi 96,0. Dari hasil uji-T 

Independen non parametrik menggunakan SPSS versi 16 diperoleh 

nilai asymp sign (2-tailed) lebih kecil dari nilai kritik 0,005 (0,000 ≤ 

0,005) maka dengan demikian kepercayaan diri peserta didik terdapat 

perubahan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan 

mengguanakan teknik sosiodrama. Jadi ini menunjukkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa teknik 

sosiodrama dalam layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan 

percaya diri peserta didik kelas VII di SMPN 26 Bandar Lanpung 

Tahun Pelajaran 2017/2018.
37

 

3. Annisa dengan judul “Efektivitas konseling behavioral dengan teknik 

self-management untuk meningkatkan kecerdasan emosional peserta 

didik kelas VII di SMP Negeri 19 Bandar Lampung tahun ajaran 

2017/2018.” Menyimpulkan bahwa konseling behavioral dengan 

teknik self-management untuk meningkatkan kecerdasan emosional 

peserta didik kelas VII di SMP Negeri 19 Bandar Lampung tahun 

ajaran 2017/2018 efektif dan terdapat peningkatan skor dengan 

demikian peserta didik yang memiliki kecerdasan emosional rendah 

mengalami perubahan setelah melaksanakan konseling behavioral 

teknik self-management. hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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kecerdasan emosional peserta didik terdapat peningkatan skor yaitu 

60,3.
38

 

4. Binti Khusnul Khotimah dengan judul “ Pengaruh konseling individu 

dengan teknik self-management terhadap kedisiplinan peserta didik 

kelas VIII di SMP Wiyatama Bandar Lampung tahun ajaran 

2017/2018.” Menyimpulkan bahwa berdasarkan hasil uji paired 

samples t-test pengaruh konseling individu dengan teknik self-

management terhadap kedisiplinan peserta didik. Penghitungan 

kedisiplinan peserta didik dengan nilai distribusi ditentukan yaitu 

derajat kebebasan dk=N-1=2-1=1 dengan taraf signifikan (�)	0,05 

dilakukan dengan menggunakan IBM-SPSS V. 16, didapat hasil dari 

data tersebut diketahui bahwa terjadi pengaruh terhadap kedisiplinan 

peserta didik sebelum diberi perlakuan/ pretest nilai rata-rata 46,50 

setelah melaksanakan konseling individu dengan teknik self-

management posttest nilai rata-rata naik menjadi 81,50 dan 

berdasarkan hasil pengujian thitung = 22,136 pada derajat kebebasan (df) 

1, kemudian dibandingkan dengan ttabel  0,05 = 6,134 dengan ketentuan 

harga thitung lebih besar dari ttabel (22, 136  	≥  6,314), maka Ha diterima 

dan ho ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa konseling individu 

dengan teknik self-management berpengaruh terhadap kedisiplinan 
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peserta didik kelas VIII SMP Wiyatama Bandar Lampung Tahun 

Ajaran 2017/2018.
39

 

5. Sandi Riawan Nugroho dengan judul. “ Pengaruh locus of control dan 

konsep diri terhadap kematangan karir siswa kelas XII program 

keahlian teknik ketenagalistrikan SMK Negeri 3 Yogyakarta”.  

Meyimpulkan bahwa hasil penelitian terdapat pengaruh positif dan 

signifikan locus of control dan konsep diri terhadap kematangan karir 

siswa kelas XII Program Keahlian Teknik Ketenagalistrikan SMK 

Negeri 3 Yogyakarta dengan koefisien korelasi sebesar 0,622 dan 

sumbangan efektif sebesar 38,7%.
40

 

 

E. Kerangka Pemikiran 

Kerangka berfikir merupakan sintesis tentang hubungan antara dua 

variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. 

Menurut Sugiyono “kerangka pemikiran merupakan sintesa tentang 

hubungan antara dua variabel yang disusun dari berbagai teori yang 

dideskripsikan.”
41

 

Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik self-management untuk meningkatkan locus of 
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control peserta didik TPA Nurul Huda Lampung Barat diharapkan dapat 

membantu peserta didik, untuk mengembangkan dirinya, serta peserta 

didik diharapkan secara optimal dapat mengalami perubahan dan 

mencapai peningkatan yang positif setelah mengikuti kegiatan bimbingan 

kelompok. Apabila peserta didik dituntut untuk mampu mengendalikan 

diri terhadap permasalahan yang dialami oleh dirinya sendiri ataupun 

permasalahan yang berhubungan dengan orang lain. berikut adalah 

kerangka berfikir dalam penelitian ini. 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Berfikir Penelitian 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 

yang kebenarannya harus di uji empiris. 
42

 Dengan demikian hipotesis 

adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah dan hipotesis yang 

akan diuji dinamakan hipotesis alternatif (H�) dan hipotesisi nol (H�). 

Sementara yang dimaksud hipotesis alternatif (H�) adalah menyatakan 

saling berhubungan antara dua variabel atau lebih, atau menyatakan 
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adanya perbedaan dalam hal tertentu pada kelompok-kelompok yang 

dibedakan. Sementara yang dimaksud hipotesis nol (H�) adalah hipotesis 

yang menunjukkan tidak adanya saling hubungan antara kelompok satu 

dengan kelompok lain.
43

 

  Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H� = Locus of Control tidak dapat ditingkatkan menggunakan layanan                   

bimbingan kelompok dengan teknik self-management pada peserta 

didik TPA Nurul Huda Lampung Barat. 

H� = Locus of Control dapat ditingkatkan menggunakan layanan                 

bimbingan kelompok dengan teknik self-management pada peserta  

didik  TPA Nurul Huda Lampung Barat. 
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